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Abstrak 

Berdasarkan data BPS 2019, pasca bencana penduduk Sulawesi Tengah berjumlah 3.054.020 dan sebesar 

13.48% penduduk Sulawesi Tengah berada dalam kategori penduduk miskin. Program-program inovatif 

dan kreatif dari berbagai macam bidang diperlukan dalam upaya membangun Kota Palu pasca bencana. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang kuliah kerja nyata-pembelajaran 

pemberdayaan masyarakat (KKN-PPM) Tematik secara sinergitas dan menyeluruh yang mencakup 5 

(lima) bidang. Metode kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi kegiatan, FGD (Forum Group 

Disscussion), dan indepth-interview. Dengan sasaran yaitu tim (panitia pelaksana) dan pemerintah daerah 

yang berkontribusi di 5 (lima) bidang (ekonomi kreatif, kesehatan, pendidikan, pariwisata, pemuda dan 

olahraga). Hasil sosialisasi kegiatan ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman program 

KKN-PPM Tematik setelah dilakukan survei analisis lapangan. Hasil FGD menunjukkan 82.2 % tim 

pelaksana bersama dengan instansi terkait telah memahami konsep program KKN-PPM Tematik. Hasil 

indept-interview menunjukkan sebagian besar tim pelaksana dan instansi terkait masih memerlukan 

penjelasan detail terkait teknis lapangan dalam menjalankan program KKN-PPM Tematik. Hasil kegiatan 

akhir menunjukkan peningkatan pemahaman pengetahuan program KKN-PPM Tematik pada tim 

pelaksana dan pendukung (pemerintah daerah). Sosialisasi program kegiatan KKN-PPM dan survei 

analisis lapangan merupakan hal yang penting dalam upaya sinergitas dari berbagai bidang keilmuwan 

(tim perguruan tinggi) dan instansi terkait.  

 

Kata Kunci:  KKN-PPM, pemberdayaan, sosialisasi 

 

Abstract 

Based on BPS 2019 data, after disaster, the population of Central Sulawesi are 3,054,020 and 13.48% of 

the population of Central Sulawesi are in the category of poor population. After disaster, Innovative and 

creative programs from various fields are needed to build the city of Palu.The aims of this activity was to 

provide an understanding of Thematic Learning Community Empowerment (KKN-PPM) in a synergistic 

and comprehensive manner covering 5 (five) fields.The method of activities undertaken by socialization of 

activities, FGD (Forum Group Discussion), and in-depth interviews. The target are the team of (executive 

committee) and the local government that contribute in 5 (five) fields (creative economy, health, 

education, tourism, youth and sports). The results of the socialization of this activity showed that there 

was an increase in understanding of the Thematic KKN-PPM program after conducting a field analysis 

survey. The results of the FGD showed that 82.2 % of the implementation team together with related 

agencies understood the concept of the Thematic KKN-PPM program. The results of in-depth interviews 

showed that most of the implementation team and related agencies still needed detailed explanations 

related to the technical field in carrying out the Thematic KKN-PPM program. The results of the final 

activity shows an increase in understanding of Thematic KKN-PPM program knowledge in the 

implementation and support teams from (local government). The socialization of the KKN-PPM program 

activities and the field analysis survey are important in synergy efforts from various scientific fields (the 

university team) and related agencies. 
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Pendahuluan 

Sebesar 39,29 Angka Dependency Ratio 

(DR) Kota Palu tahun 2015, dimana masih 

kurang dari 40 dan termasuk dalam fase “bonus 

demografi”. Hal ini dicirikan jumlah penduduk 

sebagian besar berada pada kelompok umur 

muda (0-14 tahun).Berdasarkan data BPS 2019, 

pasca bencana penduduk Sulawesi Tengah 

berjumlah 3.054.020 dan sebesar 13.48% 

penduduk Sulawesi Tengah berada dalam 

kategori penduduk miskin. Kemiskinan atau 

rendahnya pendapatan keluarga sendiri 

merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya beberapa masalah kesehatan, salah 

satunya permasalahan gizi kurang di Indonesia, 

selain itu sulitnya akses pada daerah terpencil 

juga menjadi faktor (Hanandita & Tampubolon, 

2015). Gizi kurang di Indonesia banyak terjadi 

pada balita (stunting, underweight, dan 

wasting), termasuk di kota Palu, dimana pada 

profil kesehatan provinsi Sulawesi Tengah 

tahun 2018 ditemukan bahwa prevalensi 

kejadian gizi kurang pada balita masih tinggi 

(20,1 %) dengan prevalensi wasting (14,2 %) 

tertinggi di provinsi sulawesi Tengah (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2019). 

Sebuah penelitian yang dilakukan di 

kabupaten Nokilalaki, menunjukkan bahwa 

rendahnya status ekonomi (pendapatan dibawah 

upah minimum regional/UMR) memiliki 

hubungan dengan kejadian anak balita dibawah 

garis merah, sehingga perlu dilakukan kegiatan 

yang dapat memingkatkan status ekonomi 

masyarakat (Sari, Laenggeng & Tasya, 2018). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

program pengabdian masyarakat seperti Kuliah 

Kerja Nyata – Program Pemberdayaan 

Masyarakat (KKN-PPM). Contoh pemberdaya-

an masyarakat yang telah dilakukan di kota Palu 

adalah melalui pelatihan pembuatan nugget ikan 

yang dapat menjadi alternatif pangan dan 

sumber pendapatan tambahan (Asrawaty & 

If’all, 2018) dan juga pengelolahan limbah ikan 

menjadi tepung ikan yang ramah lingkungan 

dan juga bernilai jual (Maruka & Ibrahim, 

2018). 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

seperti KKN-PPM dapat meningkatkan 

kemandirian, kesejahteraan dan kesehatan 

mayarakat pada suatu daerah. KKN-PPM 

sendiri memiliki lima bidang (ekonomi kreatif, 

kesehatan, pendidikan, pariwisata, pemuda dan 

olahraga). Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

sendiri dinilai cukup efektif dalam pengentasan 

kemiskinan di Indonesia (Asfi & Wijaya, 2015). 

Karena melalui pemberdayaan, masyarakat 

setempat dapat ikut berpartisipasi dari proses 

identifikasi permasalahan pada masing-masing 

bidang hingga proses evaluasi program-program 

pada kelima bidang, yang nantinya dapat 

memicu kemandirian masyarakat sehingga 

terjadi kesejahteraan masyarakat secara 

ekonomi, sosial, budaya, dan politik (Ras, 

2013). KKN-PPM merupakan salah satu 

program yang dapat mengatasi permasalahan 

masyarakat baik sosial ekonomi, kesehatan, 

bahkan lingkungan, maka dari itu pengetahuan 

mengenai program KKN-PPM perlu dimiliki 

oleh pihak-pihak yang akan menjalankan 

program itu, seperti pejabat pemerintah daerah, 

maupun tim pelaksana dalam upaya mendukung 

keberhasilan program tersebut. Atas latar 

belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perlu dilakukan sosialisai dan diskusi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan evaluasi 

pengetahuan mengenai program KKN-PPM di 

kota Palu. 

Sosialisasi merupakan suatu bentuk 

komunikasi informatif mengenai permasalahan 

atau topik khusus dengan kelompok 

(masyarakat) secara non formal, yang tujuannya 

untuk menghasilkan perubahan perilaku, 

pengetahuan, dan sikap yang menguntungkan 

bagi kelompok tersebut, demi mendapatkan 

hasil yang menguntungkan/menghasilkan solusi 

atas permasalahan yang disosialisasikan. Error! 

Reference source not found.. Sosialiasi 

merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 

cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan, 

tertutama kepada peserta dengan usia muda dan 

pendidikan cenderung rendah (Margaretha, 

2016). 

Focus Group Discussion(FGD) 

merupakan suatu bentuk komunikasi dengan 

cara membentuk sebuah kelompok yang 

tujuannya berdiskusi untuk membahas topik 

atau permasalahan khusus yang tujuannya untuk 

mengumpulkan informasi dan menghasilkan 

kesepakatan bersama. (Andaiyani, 2019). 

Metode FGD juga mudah diterima dan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
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dari tingkat kurang menjadi cukup (Mashfufa, 

2018). 

Seperti FGD, In-depth Interview 

dilakukan terhadap sekelompok orang dalam 

jumlah yang kecil, namun perbedaan nya adalah 

pada In-depth Interview, sesi tanya jawab 

dilakukan secara langsung pada satu orang, 

bukan dengan cara diskusi. In-depth Interview 

biasanya dilakukan untuk memperoleh data 

yang lebih spesifik dan lengkap mengenai 

ide/pengetahuan/perilaku seseorang secara 

spesifik dan lengkap. Misalnya dalam suatu 

penelitian dihasilkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan mengenai sarapan setelah 

responden diberikan media edukasi berupa 

kotak makan, dengan melakukan in-depth 

interview terhadap responden tersebut setelah 

mengetahui hasilnya, kita bisa memahami lebih 

spesifik mengapa dapat terjadi peningkatan, dan 

juga komponen apa yang paling efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan tersebut, dan juga 

masukan mengenai komponen apa atau materi 

apa yang perlu dikembangkan didalam media 

kotak makan tersebut(Boyce & Neale, 2006). 

Namun beberapa hal perlu diperhatikan dalam 

melakukan In-depth Interview agar validitas dan 

reabilitasnya terjaga, seperti menghindari 

menanyakan pertanyaan yang bersifat terarah, 

tetap mencatat selama wawancara berlangsung, 

beri kesempatan kepada orang yang 

diwawancara untuk menyimpulkan sendiri hasil 

wawancara tersebut (Alshenqeeti, 2014). 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi ini berlangsung 

selama 4 bulan yaitu pada bulan Oktober 2019 

sampai dengan Februari 2020. Dimana ada 

beberapa tahapan yang dilakukan berkaitan 

dengan pemberian pemahaman program KKN-

PPM Tematik Merajut Nusantara III. Subjek 

materi yang diberikan adalah program dari lima 

bidang terkait yaitu bidang pendidikan, bidang 

kesehatan, bidang pemuda dan olahraga, bidang 

pariwisata, dan bidang ekonomi kreatif. 

Sementara itu, subjek sasaran adalah panitia tim 

pelaksana dan pendukung kegiatan yang berasal 

dari instansi terkait (pemda dan perguruan 

tinggi di wilayah KKN-PPM Tematik (Palu)). 

Adapun tahapan yang dilakukan yaitu: 

1. Sosialisasi awal 

Dalam kegiatan sosialisasi awal dilakukan 

melalui pemaparan program 5 (lima) 

bidang kepada tim pelaksana, yang 

kemudian di susul dengan diskusi tim kecil 

dengan melibatkan perguruan tinggi di 

wilayah KKN-PPM. Adapun jumlah 

peserta dalam kegiatan ini yaitu sebanyak 

35 peserta tim panita pelaksana, 5 orang 

tim perguruan tinggi di wilayah KKN-PPM 

Tematik (Palu) dan 5 orang kepala dinas 

propinsi (perwakilan Pemda). Kegiatan 

sosialisasi awal berlangsung selama 1 bulan 

dimana dalam 1 bulan dilakukan 4 kali 

pertemuan (2 kali pertemuan besar dan 2 

kali diskusi kecil). Materi dalam pertemuan 

berkaitan tentang program pelaksanaan, 

bentuk kegiatan, dan kebutuhan dari 

masing-masing program. 

 

2. Forum Group Discussion(FGD) 

Kegiatan ini dilakukan terbagi atas 

beberapa tahapan. Tahap pertama, 

dilakukan sebelum bertemu dengan pihak 

Pemda, dimana dilakukan FGD terkait 

dengan pemantapan program, bentuk 

kegiatan, dan kebutuhan dari masing-

masing program. Adapun jumlah tim dalam 

kegiatan ini sebanyak 35 peserta. Tahap 

kedua, dilakukan bersama dengan tim 

KKN-PPM Tematik (Palu) dan pihak 

Pemda, dimana dilakukan FGD terkait 

dengan pemantapan program, bentuk 

kegiatan, kebutuhan dari masing-masing 

program, dan penentuan lokasi prioritas. 

Dalam kegiatan ini jumlah peserta 

sebanyak 45 peserta (35 peserta tim panita 

pelaksana, 5 orang tim perguruan tinggi di 

wilayah KKN-PPM Tematik (Palu) dan 5 

orang kepala dinas propinsi (perwakilan 

Pemda)). Masing-masing kegiatan 

dilakukan selama 1,5 jam.  

 

3. Sosialisasi akhir dan survei lapangan 

Kegiatan ini dilakukan setelah dilakukan-

nya survei lapangan tim yang terdiri dari 45 

peserta. Survei dilapangan dilakukan terdiri 

dari 3 (tiga) wilayah yang dikunjungi yaitu 

Palu, Sigi, dan Donggala. Kemudian, 

dilakukan sosialisasi akhir di kantor 

Gubernur dengan mengundang seluruh 

pejabat di tiga wilayah untuk dapat hadir 
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dan mendengarkan penjelasan materi 

terkait dengan kegiatan KKN-PPM 

Tematik (Palu). Adapun materi yang 

diberikan adalah pemantapan program, 

bentuk kegiatan, kebutuhan dari masing-

masing program, penentuan lokasi prioritas 

dan kontribusi wilayah untuk kegiatan ini. 

Kegiatan ini berlangsung selama 2 jam, 

dimana terdiri atas pemaparan 30-45 menit, 

kemudian ada diskusi tanya jawab. 

 

Dari kegiatan yang dilakukan setiap 

peserta mendapatkan beberapa materi selain 

dari materi yang diberikan saat kegiatan. Oleh 

karenanya, diharapkan pemahaman, 

pengetahuan, dan sikap tentang kegiatan ini 

dapat selaras. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini terdiri dari 3 bentuk 

penyampaian informasi yaitu; sosialisasi awal-

akhir, forum group discussion, dan survei 

lapangan. Adapun peserta dalam kegiatan ini 

adalah panitia tim pelaksana dan pendukung 

kegiatan yang berasal dari instansi terkait 

(pemda dan perguruan tinggi di wilayah KKN-

PPM Tematik (Palu)). Dimana seluruhnya 

berjumlah 45 peserta, dengan rincian dalam 

kegiatan awal sebanyak 35 peserta dan di 

kegiatan akhir berjumlah 45 peserta. Berikut 

adalah rincian data : 

 

Tabel 1  

Karakteristik Subjek 
Variabel N % 

Asal Instansi: 

1. PT 

2. PEMDA/Pemerintahan 

 

40 

5 

 

88.9 

11.1 

Usia: 

1. <30 tahun 

2. 30 – 40 tahun 

3. 41 – 50 tahun 

4. >50 tahun 

 

7 

16 

19 

3 

 

15.6 

35.6 

42.2 

6.7 

 

Dalam kegiatan sosialisasi awal 

dilakukan pemaparan materi yang berisikan 

program pelaksanaan, bentuk kegiatan, dan 

kebutuhan dari masing-masing program. 

Setelah dilakukan pemaparan terkait dengan 

isi materi tersebut diatas, dilakukan 

pengukuran tingkat pemahaman 5 bidang 

dengan beberapa pertanyaan terbuka.  

Berdasarkan hasil dari pengukuran 

pemahaman dari pertanyaan yang diberikan 

didapat, bahwa sebagian besar subjek dalam 

kegiatan ini masih belum memahami detail 

pelaksanaan kegiatan KKN-PPM Tematik 

(Palu). Hal ini dilihat dari beberapa jawaban 

dalam 3 pertanyaan terbuka yang masih belum 

focus pada inti program kegiatan. 

 

 
Gambar 1 

Sosialisasi Awal Program Kegiatan 

 

 
Gambar 2  

Pemaparan Program Kegiatan 

 

Adapun tiga (3) pertanyaan yang diberikan 

pada saat sosialisasi awal pemaparan kegiatan 

program dilakukan yaitu; 1). Apa hal yang 

membedakan program KKN-PPM Tematik 

(Palu) dengan KKN-PPM Tematik 

sebelumnya?; 2). Mengapa bidang ke-lima 

ditambahkan dalam kegiatan program KKN-

PPM Tematik (Palu)?; dan 3). Apa bentuk 

kegiatan yang nyata dapat dilakukan di 

masing-masing bidang? (menyebutkan 1 

bentuk kegiatan). 

Dari ke-tiga pertanyaan tersebut, 

terdapat beberapa jawaban yang hampir sama 
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satu dengan yang lain dan ada jawaban yang 

jauh dari jawaban sebenarnya. Berikut adalah 

jawaban dari hasil wawancara dari 3 

pertanyaan tersebut:

  
Tabel 2 

Pertanyaan terbuka kegiatan sosialisasi 

Kriteria Jawaban Benar (N%) Salah (N%) 

Hal yang membedakan adalah program bidang pemuda 

dan olahraga 

20 (44.4) 25 (55.6) 

Bidang ke-lima dibutuhkan karena kebutuhan 

pemerintah daerah dalam peningkatan performance atlet 

15 (33.3) 30 (66.7) 

Bentuk kegiatan kesehatan ; pemeriksaan kesehatan, 

penyuluhan, konsultasi. Bidang ekonomi kreatif; 

membuat karya, pendampingan UMKM. Bidang 

olahraga; kapasitas pemuda. Bidang pariwisata; desa 

wisata. Bidang Pendidikan; manajemen Pendidikan, phbs 

di sekolah. 

20 (44.4) 25 (55.6) 

 

 Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi 

awal, maka kegiatan selanjutnya adalah 

kegiatan forum group discussion (FGD) yang 

dilakukan untuk memberikan pemahaman 

lebih detail terkait dengan program kegiatan 

KKN-PPM Tematik (Palu). Kegiatan ini 

terbagi atas dua tahap yaitu pertama, untuk 

tim panitia inti dan kedua, tim panitia 

pendukung di wilayah. 

 

 
Gambar 3 

FGD tahap pertama 

 

 

 
Gambar 4  

FGD tahap kedua 

 

Adapun hasil dari kegiatan ini yaitu sebagian 

besar 82.2 % subjek menjawab benar dari 

pertanyaan tentang pengetahuan program 

KKN-PPM Tematik (Palu). Berikut adalah 

beberapa pertanyaan tentang pengetahuan 

yang diberikan: 

 
 

Dalam memberikan pemahaman secara 

menyeluruh, maka dilakukan survei lapangan 

dan sosialisasi akhir tim panitia dan tim 

pendukung yang kemudian dilakukan indepth-

interview. Berdasarkan hasil pemaparan dan 

wawancara mendalam perbidang, maka 

didapat hasil bahwa sebagian besar tim 

pelaksana dan instansi terkait masih 

memerlukan penjelasan detail terkait teknis 
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lapangan dalam menjalankan program KKN-

PPM Tematik. 

Dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa ada peningkatan pemahaman yang 

dimulai dari proses sosialisasi awal, FGD, dan 

sosialisasi akhir dengan survei lapangan dan 

indept-interview. Hal ini sesuai dengan 

beberapa hasil studi dari sebuah kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, dimana 

pengaruh pemaparan program melalui 

kegiatan sosialisasi dan FGD dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

seseorang (Rizka et al, 2017; Isamu et al, 

2016; Made & Madinawati, 2019; Hayati et 

al, 2019). 

Selain itu, beberapa program lainnya 

yang memberikan dampak langsung terhadap 

sebuah perubahan dalam kegiatan di 

masyarakat adalah pemberian pelatihan dalam 

upaya pemanfaatan teknologi tepat guna, 

penyuluhan, demonstrasi pembuatan produk, 

dan lain sebagainya (Rahman et al, 2019; 

Damayanti et al, 2019; Ismail & Syam, 2019). 

Bentuk kegiatan langsung terhadap 

masyarakat dan media social yang 

memberdayakan masyarakat luas dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pengetahuan dan perubahan perilaku 

(Abbas et al, 2019; Kizgin et al, 2017; Hauer 

et al, 2012). 

 

Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

KKN-PPM Tematik (Palu) menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman pengetahuan 

program KKN-PPM Tematik pada tim 

pelaksana dan pendukung (pemerintah daerah) 

terkait 5 bidang yang terlibat dalam program 

ini. Sosialisasi program kegiatan KKN-PPM 

dan survei analisis lapangan merupakan hal 

yang penting dalam upaya sinergitas dari 

berbagai bidang keilmuwan (tim perguruan 

tinggi) dan instansi terkait. 
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 Kegiatan ini terlaksana atas kontribusi 

berbagai pihak yang terlibat dalam tim panitia 

kegiatan KKN-PPM Tematik (Palu) di 
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Provinsi Sulawesi Tengah (Palu). 
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